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Abstract: Batik MSMEs in East Java and Central Java face challenges like dynamic environment dan
intense competition in the market. To remain relevant, it is essential for batik MSMEs to develop
effective strategies to adapt to environmental changes in order to achieve greater business
performance. In this context, customer orientation, entrepreneurial orientation dan knowledge
spillover plays a strategic part to enchance innovation capabilities of batik MSMEs, leading to
improvement in firm performance.This study aims to analyze the influence of customer orientation,
entrepreneurial orientation dan knowledge spillover on the firm performance of batik fashion MSMEs
in East Java and Central Java with innovation capabilities as a mediating variable. The research
object consists of batik MSMEs located in East Java and Central Java. Data were collected through
online questionnaires distribited through Google Form. The data analysis technique used in this
research is SEM-PLS.The findings indicate that all three independent variables have a positive and
significant effect on innovation capabilities, with entrepreneurial orientation being the stongest
influence among the three. Furthermore, innovation capabilities act as a mediator linking the three
independent variables to firm performance indicating that customer orientation, entrepreneurial
orientation dan knowledge spillover had optimal effect on firm performance when driven by
innovation. Therefore, the findings imply that batik MSMEs should prioritize the development of
entrepreneurial orientation, cultivate customer orientation to understand customer needs and
preferences while also leverage knowledge spillover from external business sources to transform
rhem into strong innocation capabilities to enchance competitive advantage and ultimately improving
firm performance.

Keywords: Customer Orientation, Entrepreneurial Orientation, Knowledge Spillover, Innovation
Capabilities, Firm Performance, Batik Msmes.

Abstrak: UMKM batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah menghadapi tantangan yaitu
lingkungan dinamis dan persaingan yang ketat. Untuk tetap relevan di pasar, maka UMKM
batik penting untuk mengembangkan strategi yang efektif dan beradaptasi di lingkungan
sehingga memperoleh kinerja bisnis yang optimal. Dalam konteks ini, customer orientation,
entrepreneurial orientation dan knowledge spillover dianggap sebagai faktor strategis yang
dapat meningkatkan innovation capabilities UMKM batik untuk menghasilkan peningkatan
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firm performance.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh customer orientation,
entrepreneurial orientation dan knowledge spillover terhadap firm performance UMKM fesyen
batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan innovation capabilities sebagai variabel mediasi.
Objek penelitian yang digunakan adalah UMKM batik yang berlokasi di Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Sumber data didapatkan melalui penyebaran kuesioner dilakukan secara daring dengan
menggunakan Google-form. Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah
SEM-PLS.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap innovation capabilities, dengan entrepreneurial orientation
memiliki pengaruh paling besar dua variabel lainnya. Selain itu innovation capabilities berperan
sebagai mediator dalam menghubungkan ketiga variabel independen terhadap firm
performance yang menunjukkan bahwa customer orientation, entrepreneurial orientation dan
knowledge spillover dapat memberikan dampak optimal pada firm performance apabila
dilakukan melalui inovasi. Dengan demikian, temuan ini memberikan implikasi bagi UMKM
batik penting untuk memprioritaskan pengembangan entrepreneurial orientation yaitu jiwa
kewirausahaan, customer orientation untuk memahami kebutuhan atau keinginan pelanggan
dan pemanfaataa knowledge spillover dari sumber eksternal bisnis untuk ditransformasi
menjadi kammpuan inovasi yang kuat untuk meningkatkan keunggulan kompetitif bisnis yang
kemudian berdampak pada kinerja bisnis.

Kata Kunci: Customer Orientation, Entrepreneurial Orientation, Knowledge Spillover, Innovation
Capabilities, Firm Performance, UMKM Batik.

PENDAHULUAN

Indonesia, UMKM memainkan peran krusial dalam perekonomian negara karena
berkontribusi lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) dan mempekerjakan sekitar 97%
tenaga kerja. Dengan kontribusi yang signifikan tersebut, UMKM menjadi tulang punggung dalam
perekonomian di Indonesia, terutama untuk menciptakan lapangan kerja dan mendorong peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat dan perubahan perilaku
konsumen yang sering mengalami perubahan membuat UMKM dituntut untuk terus melakukan
inovasi dengan melakukan eksplorasi dan eksploitasi lingkungan bisnisnya agar dapat beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di masyarakat (Indriyani & Senak, 2024).

Industri tekstil dan pakaian jadi (manufacture of textiles and wearing apparel) di Indonesia
memainkan peran penting dalam membangun perekonomian nasional karena sektor ini merupakan
sektor padat karya yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, yaitu mencapai 3,98 juta
orang atau sebesar 19,47% dari total tenaga kerja pada sektor manufaktur di tahun 2023 (Pratiwi &
Nazar, 2025a). Tingginya daya serap tenaga kerja tersebut menunjukkan bahwa industri tekstil dan
pakaian jadi tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan aktivitas produksi, tetapi juga berperan
dalam mengurangi tingkat pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kotler et al.,
2022).

Selain itu, industri tekstil dan pakaian jadi juga memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Kontribusi tersebut mencerminkan peran strategis
sektor ini dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta memperkuat struktur industri
manufaktur. Berdasarkan data PDB Indonesia pada industri tekstil dan pakaian jadi selama periode
tahun 2020-2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup tajam, namun secara keseluruhan masih
menunjukkan tren peningkatan sebagaimana disajikan pada Gambar 1.1. Garis biru pada gambar
tersebut menggambarkan dinamika kenaikan dan penurunan nilai PDB industri tekstil dan pakaian
jadi setiap tahunnya, sedangkan garis merah menunjukkan kecenderungan tren pertumbuhan industri
secara umum. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun industri menghadapi berbagai
tantangan, seperti perubahan permintaan pasar, persaingan global, dan dinamika ekonomi, sektor
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tekstil dan pakaian jadi tetap memiliki prospek pertumbuhan yang cukup positif di masa
mendatang(M Belitski et al., 2023).
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Gambar 1. Produk Domestik Bruto Industri Tekstil dan Pakaian Jadi di Indonesia (2020-2024)
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Pada tahun 2020, pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap
perekonomian negara. Kebijakan pembatasan aktivitas seperti Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) menghambat proses produksi dan distribusi bisnis. Kondisi ini berdampak pada
penurunan permintaan di berbagai industri termasuk industri tekstil dan pakaian jadi yang terjadi
penurunan sebesar 6,70% menjadi Rp 186.627 miliar dimana sebelumnya pada tahun 2019 adalah
Rp 200.019 miliar. Hal ini terjadi karena adanya penurunan permintaan akibat pandemi Covid-19
dimana terjadi pembatasan aktivitas dan gangguan pada rantai pasok industri, Namun pada tahun
2022, tercatat adanya pemulihan dengan pertumbuhan positif sebesar 11,89% menjadi Rp 201.643
miliar(Athiyah & Darmawan, 2025).

Pemulihan ini kemudian berlanjut sampai dengan tahun 2024 dimana terus mengalami
kenaikan yaitu menjadi Rp 218.208 miliar pada tahun 2024. Dengan pertumbuhan ini artinya bahwa
industri tekstil dan pakaian jadi di Indonesia memiliki peluang untuk tumbuh lebih besar dan bersaing
di pasar jika mampu beradaptasi untuk menghadapi tantangan yang berbeda dan berkembang di
lingkungan yang dinamis dan disruptif(T A A Amzul et al., 2024).

Berdasarkan pengeluaran, PDB industri tekstil dan pakaian menunjukkan kenaikan dengan
stabil seperti gambar (Gambar 1.2). Pada tahun 2020 tercatat nilai PDB berdasarkan pendekatan
pengeluaran adalah Rp 316,4 triliun, pada tahun ini terdapat penurunan sebesar 1,65% dimana pada
tahun sebelumnya adalah Rp 321,7 triliun. Namun pada tahun 2021 mulai terjadi pemulihan dengan
pertumbuhan sebesar 1,11% menjadi 319,9 triliun. Pertumbuhan ini kemudian berlanjut pada tahun
berikutnya sampai dengan tahun 2024 dengan kenaikan 3,46% menjadi 370,7 triliun.

Data ini menunjukkan bahwa permintaan masyarakat domestik dan aktivitas konsumsi di
industri tekstil dan pakaian jadi mengalami peningkatan yang stabil. Hal ini dapat mendorong
perusahaan untuk meningkatkan produk dan operasional bisnis mereka melalui inovasi untuk dapat
memenuhi kebutuhan konsumen di pasar(Alam et al., 2022).

2024

Gambar 2. Produk Domestik Bruto Industri Tekstil dan Pakaian Jadi di Indonesia Menurut Pengeluaran
(2020-2024)
Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) dan Badan Pusat Statistik (2024)

Fluktuasi dan pemulihan yang terjadi pada industri tekstil dan pakaian jadi mengindikasikan
bahwa perusahaan pada industri ini menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan dan
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meningkatkan performa bisnisnya. Oleh sebab itu penting bagi bisnis untuk melakukan inovasi demi
menciptakan nilai tambah, meningkatkan efisiensi operasional dan merespons perubahan yang terjadi
di lingkungan bisnis (Amzul et al.,2024).

Sebagai bagian dari industri tekstil dan pakaian jadi, industri batik di Indonesia menghadapi
dinamika yang kompleks. Batik merupakan produk budaya kebanggaan dan identitas Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi dan budaya yang tinggi. Namun, industri batik menghadapi tantangan dalam
mempertahankan kinerja usaha di tengah persaingan yang ketat dengan produk fesyen lainnya dan
perubahan selera konsumen. UMKM memiliki sumber daya yang terbatas sehingga penting bagi para
UMKM untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mempertahankan dan meningkatkan
kinerja perusahaan (Dari & Isfianadewi, 2020). Dalam kondisi keterbatasan tersebut, prinsip
customer orientation, entrepreneurial orientation dan knowledge spillover menjadi penting untuk
mendorong inovasi yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kinerja bisnis.
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Gambar 1. Nilai Ekspor Batik Indonesia (2020-2024)
Sumber: Mustajab (2025)

Industri batik di Indonesia menunjukkan pola tren yang kompleks pada periode 2020-2024
(Gambar 1.4). Data ekspor batik menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dari 205,65 juta USD di
tahun 2020 sampai pada puncaknya sebesar 268,64 juta USD di tahun 2022. Pertumbuhan ini
mencerminkan permintaan global yang tinggi terhadap produk batik Indonesia pasca pemulihan
ekonomi akibat pandemi Covid-19. Namun setelah tahun 2022, mengalami penurunan yang drastis.
Nilai ekspor batik Indonesia turun menjadi 164,41 juta di tahun 2024 dengan volume eksor sebesar
6,67 ton (U Widelska & Krot, 2021).
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Gambar 2. Alasan Menggunakan batik
Sumber: Sanjaya & Yuwanto (2019)

Penelitian yang dilakukan oleh (Falisah et al., 2025) mengenai preferensi konsumen dalam
menggunakan batik menunjukkan bahwa faktor estetika menjadi faktor utama dengan presentase
sebesar 30%. Artinya, konsumen sangat menghargai keindahan visual, desain unik dan nilai artistik
yang melekat pada setiap produk fesyen batik dimana menjada daya tarik yang kuat bagi konsumen.
Selain estetika terdapat faktor identitas bangsa dengan nilai 23,3% dan fleksibilitas dengan nilai
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23,3%. Identitas bangsa menunjukkan bahwa batik memiliki nilai simbolis dan identitas nasional
yang kuat di hati konsumen Indonesia. Fleksibilitas menunjukkan bahwa batik praktis dapat
digunakan dalam beragam situasi kehidupan sehari-hari.

Penurunan ekspor yang signifikan menunjukkan adanya tantangan eksistensi bagi industri
batik di pasar global. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM batik perlu untuk melakukan adaptasi,
inovasi dan meningkatkan daya saing agar dapat berkembang dan bertahan di pasar. Selain itu
motivasi konsumen yang beragam dalam menggunakan batik menunjukkan bahwa pentingnya
UMKM batik untuk melakukan inovasi terhadap produk batik dengan memperhatikan unsur estetika
dan nilai intrinsik untuk meningkatkan permintaan dan relevansi batik (W J Wales et al., 2021).

Jawa Tengan 2229

Provinis

Jawa Barat

1500
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Gambar 5. Jumlah Unit Batik Berdasarkan Provinsi di Indonesia
Sumber: Goodstats (2024)

Industri batik di Indonesia meunjukkan konsentrasi produksi yang sangat tinggi di Pulai Jawa,
khususnya di Jawa Tengah dengan sebanyak 2.229 unit usaha batik (Gambar 1.6). Jawa Timur
sebagai provinsi kedua dalam banyaknya unit batik memiliki jumlah unit batik yang signifikan
sebanyak 216 unit usaha. Secara kombinasi, kedua provinsi ini menguasai sekitar 84,7% dari total
produksi batik lima provinsi di Indonesia yang menunjukkan bahwa kedua provinsi ini menjadi tulang
punggung industri batik nasional. Pemilihan UMKM batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah sebagai
objek penelitian karena kedua daerah tersebut memiliki produksi jumlah unit batik terbanyak di
seluruh Indonesia sehingga secara empiris mempresentasikan pusat aktivitas produksi batik secara
nasional.

Dalam persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan penting untuk dapat
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk menyesuaikan dengan diri dengan kebutuhan
pasar. Pendekatan ini sejalan dengan perspektif resourcebased view (RBV) yang menjelaskan bahwa
bisnis penting untuk memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki untuk
mengembangkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Madhani, 2009). Untuk merancang
strategi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis maka perlu memiliki sumber daya
yang memadai. Sumber daya ini mencakup semua aset, kemampuan, proses organisasi, atribut
perusahaan, informasi, pengetahuan dan sebagainya (Barney, 1991). Berdasarkan teori RBV,
customer orientation merupakan sumber yang memenuhi kriteria VRIN yang menungkinkan bisnis
untuk berinovasi dan meningkatkan keberhasilan di pasar (Ali ef al., 2020; Bekata & Kero, 2024).
Sumber pengetahuan internal dan eksternal khususnya peran knowledge spillover dari perusahaan lain
merupakan sumber pengetahuan eksternal yang berpotensi memberikan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan (Belitski et al., 2023).

Entrepreneurial Orientation merupakan bagian dari keterampilan manajerial dan memiliki
peran sebagai sumber daya yang membantu bisnis dalam memperoleh keunggulan bersaing serta
meningkatkan kinerjanya (Dionysus & Arifin, 2020). Dengan demikian, customer orientation,
knowledge spillover dan entrepreneurial orientation merupakan memainkan peran penting untuk
mendukung bisnis dalam menciptakan nilai tambah dan dapat beradaptasi terhadap lingkungan yang
bersifat dinamis.

Dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen dan kebutuhan pasar, perusahaan perlu
memiliki orientasi yang kuat terhadap pelanggan sebagai dasar untuk membangun strategi yang
berfokus pada kebutuhan konsumen. Customer orientation artinya bisnis memahami kebutuhan dan
keinginan pelanggannya dimana hal ini merupakan masukan yang penting bagi bisnis untuk
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melakukan inovasi. Informasi yang didapatkan mengenai pelanggan melalui orientasi pelanggan
mengacu pada pengumpulan, pemrosesan dan penyebaran informasi mengenai kebutuhan dan
perilaku pelanggan saat ini dan masa yang akan mendatang (Thoumrungroje & Racela, 2022).
Inovasi merupakan faktor yang menyatukan perusahaan dengan pelanggan karena melalui inovasi
maka memberikan nilai-nilai baru dan merupakan jawaban bagi karakter pelanggan yang bersifat
dinamis (Urszula Widelska & Krot, 2021). Melalui pendekatan orientasi pelanggan maka bisnis
dapat menciptakan produk yang bernilai dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Hal tersebut
mendorong pelanggan untuk melakukan pembelian produk tersebut sehingga pada akhimya
meningkatkan kinerja bisnis.

Mengetahui kebutuhan pelanggan, perusahaan juga membutuhkan kemampuan untuk
berinovasi, bersifat proaktif dan berani untuk mengambil risiko agar dapat memanfaatkan peluang
yang ada di lingkungan. Entrepreneurial orientation dapat mendorong aktivitas inovasi perusahaan
melalui proses belajar, menciptakan ide-ide baru, informasi dan memperbaharui proses-proses kerja
(Vanessa & Aprilia, 2024). Bisnis yang menerapkan Entrepreneurial Orientation menggambarkan
entitas dinamis yang siap untuk memanfaatkan peluang bisnis baru dan bersedia untuk menyimpang
dari rutinitas yang sering dilakukan sebelumnya dan mengadopsi kombinasi sumber daya baru yang
menjanjikan inovasi baru.

Mengetahui kebutuhan pelanggan saja tidaklah cukup untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif di lingkungan bisnis yang terus berubah. Perusahaan juga perlu
memiliki kemampuan untuk berinovasi, bersikap proaktif, serta berani mengambil risiko agar
dapat memanfaatkan peluang yang muncul di pasar. Entrepreneurial orientation berperan
penting dalam mendorong terciptanya aktivitas inovatif melalui proses pembelajaran
berkelanjutan, pengembangan ide-ide baru, pemanfaatan informasi, serta pembaruan sistem dan
proses kerja yang lebih adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis (Vanessa & Aprilia, 2024).

Perusahaan yang menerapkan entrepreneurial orientation mencerminkan entitas yang
dinamis dan visioner, selalu siap menanggapi perubahan serta menangkap peluang bisnis baru
dengan cepat. Orientasi ini memungkinkan perusahaan untuk berani keluar dari rutinitas
konvensional dan mengadopsi kombinasi sumber daya yang inovatif, sehingga mampu
menciptakan nilai tambah serta memperkuat posisi kompetitifnya di pasar. Dengan demikian,
entrepreneurial orientation tidak hanya berfungsi sebagai pendorong inovasi, tetapi juga
sebagai strategi kunci dalam menciptakan organisasi yang tangguh, kreatif, dan berorientasi
pada pertumbuhan berkelanjutan

Perusahaan yang menerapkan entrepreneurial orientation mencerminkan entitas yang
dinamis, visioner, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang kompleks.
Perusahaan semacam ini tidak hanya responsif terhadap peluang baru, tetapi juga secara aktif
menciptakan peluang melalui pemikiran inovatif dan tindakan strategis yang berani. Orientasi
kewirausahaan mendorong organisasi untuk keluar dari rutinitas konvensional, mengevaluasi
kembali praktik lama, serta mengadopsi kombinasi sumber daya dan kapabilitas baru yang
mampu menghasilkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

Selain itu, entrepreneurial orientation memperkuat budaya organisasi yang terbuka
terhadap perubahan dan pembelajaran berkelanjutan, di mana kreativitas, eksperimen, dan
pengambilan risiko yang terukur menjadi bagian dari proses penciptaan nilai. Dengan demikian,
orientasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pendorong inovasi, tetapi juga sebagai fondasi
strategis dalam membangun perusahaan yang tangguh, adaptif, dan berorientasi pada
pertumbuhan jangka panjang di tengah ketidakpastian lingkungan bisnis modern.

Pendekatan berbasis sumber daya pada masa lalu menjelaskan bahwa entrepreneurial
orientation berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan karena dianggap sebagai sumber
daya yang bernilai atau mampu menghasilkan sumber daya berharga lainnya.

Selain sumber daya internal, perusahaan juga penting untuk memperoleh pengetahuan dari
lingkungan eksternal seperti pengetahuan lintas organisasi. Fenomena ini dikenal sebagai Knowledge
spillover yang memungkinkan para wirausahawan untuk mengeksplorasi dan belajar dari lingkungan
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bisnis mereka dan kemudian mengembangkan keterampilan baru untuk meningkatkan keuntungan
dan bisnis (Acs et al., 2013; Audretsch & Belitski, 2013; Audretsch et al., 2025). Knowledge spillover
yang bersifat intra-industri maupun inter-industri terbukti meningkatkan kecenderungan perusahaan
untuk berinovasi terutama bagi perusahaan yang memiliki investasi pada R&D. (Audretsch &
Belitski, 2022)

Dalam menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis dan mengikuti perkembangan
teknologi yang pesat, keberhasilan jangka panjang perusahaan ditentukan dalam kemampuan untuk
berinovasi. Kemampuan inovasi perusahaan tidak hanya mengacu pada penciptaan ide baru tetapi
juga mengubah ide tersebut menjadi suatu hal yang baru yang memberikan nilai tambah bagi
stakeholder. Innovation capabilities menggambarkan kemampuan untuk mengubah pengetahuan dan
ide menjadi produk, proses dan sistem baru yang dapat memenuhi kepentingan perusahaan dan para
pemangku kepentingan (Lerro et al., 2009; Aas & Breunig, 2017). Melalui kemampuan inovasi
memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, memenuhi permintaan
pelanggan dan meningkatkan keunggulan kompetitif (Nyoro Wanyoike & Kinyua, 2025).

Dalam menghadapi kondisi keterbatasan sumber daya yang dimiliki UMKM fesyen batik,
prinsip customer orientation, knowledge spillover dan entrepreneurial orientation menjadi penting
untuk mendorong inovasi yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kinerja bisnis. Namun banyak
UMKM batik belum mampu untuk mengoptimalkan ketiga prinsip ini untuk meningkatkan
innovation capabilities dan firm performance. Akibatnya hal ini berdampak pada kinerja bisnis
UMKM batik yang kurang optimal dimana tercermin pada penurunan ekspor batik dan daya saing
yang menurun di pasar global maupun domestik.

Dengan demikian, UMKM fesyen batik di Jawa Tengah dan Jawa Timur menghadapi suatu
paradoks yang kompleks. Di satu sisi UMKM fesyen batik penting untuk responsif terhadap
perubahan perilaku konsumen, memiliki jiwa kewirausahaan dan memanfaatkan pengetahuan
eksternal untuk beradaptasi pada lingkungan yang dinamis. Namun di sisi lain, mereka memiliki
sumber daya dan modal yang terbatas yang membuat kemampuan untuk melakukan inovasi dan
mengambil risiko menjadi terhambat. Hal ini akhimya menuntut UMKM fesyen batik untuk
menyeimbangkan kebutuhan antara stabilitas dan tuntutan untuk berinovasi dan berorientasi pada
pasar agar produknya tetap relevan (Smith et al., 2016).

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa customer
orientation, knowledge spillover dan entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap firm
performance melalui Innovation capabilities namun hasil tersebut belum menunjukkan konsistensi.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan inovasi tidak selalu berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmud et al. (2013)
menunjukkan bahwa inovasi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Prakasa et al. (2022) mengatakan bahwa kapabilitas inovasi
tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Sebagian besar penelitian sebelumnya meneliti hubungan antara customer orientation,
knowledge spillover dan entrepreneurial orientation terhadap firm performance secara terpisah,
bukan secara simultan dalam satu model penelitian yang komprehensif dimana berfokus pada konteks
negara maju atau industri manufaktur umum bukan spesifik pada sektor fesyen batik di Indonesia.
Sedangkan batik memiliki karakteristik unik sebagai industri kreativitas namun sumber daya yang
dimiliki terbatas dan sangat bergantung pada tren pasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mediasi oleh innovation capabilities tanpa
menggunakan hubungan langsung variabel antara customer orientation, entrepreneurial orientation
dan knowledge spillover tethadap firm performance karena secara empiris menunjukkan bahwa
innovation capabilities memainkan peran yang penting sebagai mekanisme yang menghubungkan
variabel-variabel tersebut dengan peningkatan firm performance. Pendekatan ini sesuai dengan teori
RBV dan dynamic capabilities yang menekankan bahwa inovasi adalah sumber daya penting untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Inovasi juga merupakan hasil dari akumulasi knowledge spillover
yang menjadikan inovasi sebagai faktor utama yang berkontribusi secara signifikan terhadap firm
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performance. Artinya bahwa knowledge spillover berperan dalam memberikan input yang perlu
diproses terlebih dahulu melalui mekanisme inovasi agar dapat menghasilkan output yang dapat
berdampak pada firm performance.

Penelitian yang dilakukan oleh Pusparini et al. (2024) menunjukkan bahwa melalui
innovation capabilities memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap hubungan entrepreneurial
orientation terthadap firm performance. Penelitian lainnya dilakukan oleh Racela & Thoumrungroje
(2019) menemukan bahwa pengaruh customer orientation terhadap firm performance menjadi lebih
besar jika dimediasi oleh innovation capabilities, karena customer orientation menghasilkan
pengetahuan mengenai kebutuhan pelanggan yang kemudian digunakan untuk melakukan inovasi
sebagai penerapan ide untuk memberikan nilai tambah dalam startegi bisnis dan pencapaian
keunggulan kompetitif.

Berdasarkan konteks masalah dan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian
ini menjadi penting untuk dilakukan untuk memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis bagi
peningkatan daya saing. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan
mengintegrasikan tiga variabel strategis (customer orientation, knowledge spillover dan
entrepreneurial orientation) secara simultan dalam satu model serta variabel mediasi innovation
capabilities yang menjelaskan bagaimana ketiga variabel tersebut ditransformasi untuk meningkatkan
firm performance yang optimal dalam bisnis. Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat
langsung bagi firm performance pelaku usaha UMKM batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah melalui
peningkatan innovation capabilities yang berbasis pada pemahaman lebih baik terhadap pelanggan,
pemanfaatan pengetahuan eksternal dan penguatan orientasi kewirausahaan. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan bagi pemilik UMKM batik dalam menyusun strategi pengembangan
produk, peningkatan kualitas layanan dan penyesuaian model bisnis agar mampu merespons
perubahan preferensi konsumen di lingkungan bisnis yang dinamis

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori
yang menguji hubungan kausal antar variabel berdasarkan model penelitian untuk UMKM
fesyen di Jawa Timur. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan distribusi satu atau lebih variabel, tanpa memperhatikan sebab
akibat atau hipotesis tertentu (Aggarwal & Ranganathan, 2019). Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengukur dan menggeneralisasikan hasil temuan
dari sampel yang dipelajari dari berbagai perspektif (Ghanad, 2023). Desain ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian yang menguji hipotesis dan mengukur pengaruh
antar variabel serta memungkinkan generalisasi hasil pada populasi UMKM fesyen di
Jawa Timur. Penelitian ini bersifat non-eksperimen karena tidak terdapat manipulasi
variabel dan data dikumpulkan berdasarkan survei.

Identifikasi Variabel
Variabel adalah suatu karakteristik yang nilainya dapat berubah-ubah dari suatu
objek atau individu ke lainnya (Kaliyadan & Kulkarni, 2019). Beberapa tipe variabel adalah
independen yaitu faktor yang diukur untuk menilai pengaruhnya terhadap variabel lain,
variabel dependen yaitu unsur yang diobservasi untuk menentukan dampak dari variabel
independen dan variabel mediator sebagai variabel untuk menilai apakah hubungan antara
variabel independen dan dependen dapat diperkuat, diperlemah atau diubah (Giri, 2024).
Pada penelitian ini terdapat 5 macam variabel, berikut merupakan variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini:
1. Variabel independen: Customer orientation, entrepreneurial orientation dan
knowledge spillover.
2. Variabel mediasi: Innovation capabilities.
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3. Variabel dependen: Firm performance.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian secara
operasional, praktis, dan nyata dalam lingkup objek penelitian sehingga variabel dapat diukur
secara empiris (Pakpahan et al., 2021). Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju,
dan 5 = sangat setuju (Likert, 1932; Budiaji, 2013). Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari customer orientation, entrepreneurial orientation, knowledge spillover,
innovation capabilities, dan firm performance.

Customer orientation merupakan sikap atau strategi UMKM batik dalam menempatkan
kebutuhan dan keinginan pelanggan sebagai prinsip utama dalam menjalankan bisnis. Variabel
ini menggambarkan kemampuan UMKM dalam merespons kebutuhan pelanggan secara cepat,
memandang pelanggan sebagai aset berharga yang memberikan nilai bagi usaha, serta
melakukan pemantauan terhadap kebutuhan dan ekspektasi pelanggan secara berkelanjutan.
Selain itu, customer orientation juga tercermin dari upaya UMKM dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan, menjadikan kebutuhan pelanggan sebagai sumber inspirasi inovasi produk,
serta melibatkan pelanggan dalam proses penciptaan nilai melalui umpan balik atau kolaborasi
(Widelska & Krot, 2021).

Entrepreneurial orientation mengacu pada kecenderungan UMKM untuk berperilaku
inovatif, proaktif, kompetitif, dan berani mengambil risiko dalam menjalankan bisnis. Variabel
ini menunjukkan kemampuan UMKM dalam menciptakan inovasi, mendorong kreativitas
karyawan melalui lingkungan kerja yang mendukung, serta mengambil inisiatif untuk mencari
peluang pasar baru sebelum pesaing. Selain itu, entrepreneurial orientation juga mencerminkan
kesediaan UMKM dalam mengambil keputusan berisiko, kemampuan bersaing melalui strategi
dan keunggulan produk atau layanan, serta tingkat kemandirian dalam pengambilan keputusan
bisnis (Macaganda & Sulayon, 2023; Alam et al., 2022; Almeida et al., 2019).

Knowledge spillover merupakan proses dimana UMKM memperoleh, menyerap, dan
memanfaatkan pengetahuan baik dari sumber internal maupun eksternal untuk meningkatkan
kreativitas dan kemampuan inovasi usaha. Variabel ini mencerminkan keaktifan UMKM dalam
mencari informasi terkait tren dan teknologi terbaru dari lingkungan eksternal seperti pameran,
media, maupun pelaku usaha lain. Selain itu, knowledge spillover juga menggambarkan
kemampuan UMKM dalam mengembangkan pengetahuan melalui penelitian dan
pengembangan internal, berpartisipasi dalam proyek riset bersama pihak eksternal, serta
mengikuti pelatihan atau seminar untuk meningkatkan pengetahuan usaha. Variabel ini juga
menilai  kemampuan UMKM dalam membangun jaringan relasi bisnis serta
mengimplementasikan hasil riset menjadi inovasi usaha (Prado-Gasco et al., 2020; Ferreira et
al., 2024).

Innovation capabilities merupakan kemampuan UMKM dalam menciptakan,
mengembangkan, dan menerapkan inovasi dalam berbagai aspek usaha guna menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Variabel ini mencerminkan kemampuan UMKM dalam
merancang dan meluncurkan produk atau jasa baru sesuai kebutuhan pasar, mengembangkan
desain produk agar memiliki nilai tambah, serta menghasilkan produk dengan tingkat kebaruan
yang tinggi. Innovation capabilities juga terlihat dari kemampuan meningkatkan efisiensi
proses produksi, distribusi, maupun pelayanan, serta kemampuan mengembangkan strategi
inovatif untuk memperluas jangkauan pasar. Selain itu, variabel ini juga mencerminkan upaya
UMKM dalam membangun budaya pembelajaran berkelanjutan, memanfaatkan jaringan kerja
sama eksternal, merespons perubahan lingkungan bisnis secara proaktif, serta mengubah ide
inovatif menjadi produk yang siap dipasarkan secara cepat (Bekata & Kero, 2025; Moreira et
al., 2024; Ferreira et al., 2024).
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Firm performance merupakan hasil kinerja perusahaan secara keseluruhan yang
mencerminkan keberhasilan operasional dan strategi bisnis yang dijalankan. Variabel ini
menggambarkan pertumbuhan penjualan, perubahan volume permintaan terhadap produk atau
jasa, serta pencapaian pangsa pasar, jumlah pelanggan loyal, dan ekspansi pasar baru. Selain
itu, firm performance juga mencerminkan kondisi keuangan usaha yang dapat dilihat dari
tingkat profitabilitas dan efisiensi biaya, serta keberhasilan UMKM dalam mengkomersialkan
inovasi baru yang memberikan dampak terhadap pertumbuhan bisnis (Bekata & Kero, 2025;
Ferreira et al., 2024; Latifi et al., 2021; Selvam et al., 2016).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat
kuantitatif. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti itu sendiri (Ajayi,
2025). Data primer diperoleh langsung dari pemilik UMKM fesyen di Jawa Timur. Sumber
data adalah para pemilik UMKM fesyen di Jawa Timur yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
terstruktur berdasarkan indikator variabel dalam penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan
secara daring dengan menggunakan Google-form yang diberikan secara langsung kepada
pelaku UMKM fesyen di seluruh Jawa Timur.

Populasi, Sampel dan Teknik Penetapan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari objek yang memiliki informasi yang dicari oleh peneliti
dan merupakan dasar untuk membuat kesimpulan (Malhotra, 2020). Sampel adalah bagian dari
populasi yang telah dipilih baik berupa individu atau kelompok dengan jenis tujuan penelitian
tertentu (Makwana et al., 2023). Terdapat 2 tipe teknik penetapan sampel yaitu probability
sampling and non-probability sampling (Omair, 2014; Tyrer & Heyman, 2016; Hossan et al.,

2023).
Tabel 1. Jumlah Usaha MKM dan Besar di Jawa Tengah dan Jawa Timur

No Provinisi Mikro, kecil dan menengah Besar Total
1 Jawa Tengah 2.191 108 2.299
2 Jawa Timur 176 40 216

Sumber: Databoks (2022)

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM fesyen batik yang berlokasi di
provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah dimana terdapat sebanyak 2.367 unit. Pemilihan
responden UMKM batik di Jawa Tengah dan Jawa Timur karena pusat produksi batik terbesar
berada di Jawa Tengah sebagai tempat produksi batik terbanyak di seluruh Indonesia dan Jawa
Timur sebagai tempat produksi batik terbanyak kedua sehingga temuan yang dihasilkan dapat
memberikan praktik strategis pelaku usaha UMKM batik (Tabel 1). Selain itu pemilik usaha
UMKM batik dipilih karena pemilik merupakan pengambil keputusan utama yang menentukan
strategi bisnis dan memiliki akses penuh terhadap kinerja bisnis.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria pada penelitian.
Penggunaan purposive sampling pada penelitian digunakan untuk menyeleksi UMKM batik
agar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian sehingga sampel yang dipilih
relevan dengan tujuan analisis hubungan antara variabel. Penentuan sampel dalam penelitian
kuantitatif dapat menggunakan beberapa pendekatan seperti rule of thumb, yaitu dengan
menentukan rasio sampel terhadap indikator dimana jumlah sampel merupakan minimal 5
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hingga 10 responden untuk setiap indikator yang digunakan dalam penelitian (Hair et al., 2010).
Dalam penelitian ini terdapat 28 indikator maka dengan menggunakan pendekatan rule of
thumb, ukuran sampel adalah sebanyak minimal 196 responden. Berikut kriteria responden
pada penelitian:
1. Memiliki usaha bisnis UMKM di bidang fesyen batik.
2. Berdiri lebih dari 2 tahun untuk memastikan bisnis telah melalui fase awal yaitu
perkenalan.
3. Beroperasi di provinsi Jawa Timur atau Jawa Tengah.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan reknik analisis PLS-SEM (Partial Least Square) dengan
software SmartPLS 03. SEM-PLS berfungsi menguji hubungan anatar variabel yang saling terkait
secara bersamaan dalam model kompleks dengan banyak konstruk dan indikator (Rahadi, 2023).
Model PLS-SEM terdiri dari 2 elemen yaitu model struktural dan pengukuran. Model struktural
(inner model) yang menghubungkan konstruk-konstruk dalam lingkaran atau oval serta menampilkan
hubungan antar konstruk. Model pengukuran (outer model) menampilkan hubungan antara konstruk
dan variabel indikator dalam bentuk persegi panjang (Joreskog & Wold, 1982; Chin et al., 2020; Hair
et al., 2021).

Model Pengukuran (Outer Model)
Pada outer model pada SEM-PLS terdapat 2 pengujian yaitu uji validitas dan uji reabilitas.
Berikut merupakan penjelasan mengenai pengujian tersebut (Rahadi, 2023):
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen atau indikator yang digunakan dalam
penelitian dapat menggambarkan suatu variabel yang digunakan dalam penelitian. Dalam SEM-PLS
terdapat 2 macam tes validitas yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas
konvergen menekankan pada sejauh mana indikator-indikator dari suatu konstruk memiliki kolerasi
yang tinggi. Kriteria validitas konvergen yang baik jika nilai loading faktor > 0,7 untuk penelitian
konfimatori atau > 0,6 untuk penelitian eksploratori. Ukuran lain yang dapat digunakan adalah
average variance extracted (AVE) dengan nilai ideal > 0,5. Validitas diskriminan memastikan
bahwa indikator dari konstruk yang berbeda tidak saling berkolerasi tinggi. Pengujian validitas
diskriminan dilakukan dengan melihat nilai cross loading untuk setiap faktor yaitu untuk setiap
variabel dengan nilai > 0,7. Cara lain untuk menguji validitas diskriminan adalah dengan melihat
perbandingan antara akar kuadrat AVE tiap konstruk dengan kolerasi antar konstruk, dimana kuadrat
AVE harus lebih tinggi dibandingkan kolerasi antar konstruk. Rumus pengukuran AVE adalah
sebagai berikut:

(z2)?
AVE = Z4;° Zvar ()

Keterangan:
A = Faktor loading
Ai=1-wvar (&)

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi, ketelitian dan ketepatan instrumen
dalam menukur konstruk. Dalam SEM-PLS, reabilitas konstruk dinilai melalui cronbach’s
alpha dan composite reliability (CR). Suatu konstruk dapat dikatakn reliabel jika cronbach’s
alpha >0,7 untuk penelitian konfirmatori dan 0,6 untuk penelitian eksploratori. Sedangan CR
dianggap baik jika >0,7 untuk penelitian konfirmatori dan berada pada rentang 0,6-0,7 untuk
penelitian eksploratori. Rumus pengukuran CR:
_ (TAi)?
PC = S +zwar (e
L L L
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Model Struktural (Inner Model
Inner model dapat dilakukan dilakukan melalui beberapa kriteria sebagai berikut (Ghozali
& Latan, 2015):

. (TA)?
PC = Sa2+zwar (=)

1. Nilai R-Square (R2)
Nilai R-Square menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan
pengaruh terhadap variabel dependen. Model ini dikatakan kuat jika R-Square sebesar

0,75, sedang jika sebesar 0,50 dan lemah jika nilainya sebesar 0,25.

2. Ukuran Efek (£2)
Nilai f2 dalam inner model digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel
laten dalam model. Efek dikategorikan kuat bila 2 = 0,35, sedang jika f2 = 0,15 dan

lemabh jika nilai £2 = 0,02.

3. Uji Q2 Relevansi Prediktif (Q2)

Uji Q2 digunakan untuk menilai sejauh mana model mampu memprediksi nilai observasi.
Nilai Q2 > 0 menunjukkan adanya kemampuan prediktif sedangkan Q2 < 0 menunjukkan
bahwa model tidak memiliki relevansi prefiktif. Secara umum, Q2 = 0,02 menunujjan
kemampuan prediktif lemah, sedang jika nilai Q2 = 0,15 dan lemah jika Q2 = 0,35.
Pengukuran nilai Q2 sebagi berikut

QZ%included — Q%excluded
1- Q%included

Q* =

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen.
Dalam SEM-PLS, uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai nilai t-statistik
dengan t-tabel. Hubungan ini dinyatakan signifikan bila nilai t-statistik > 1,96 (Abdillah &
Hartono, 2015).

Dalam penelitian ini terdapat variabel mediasi yaitu innovation capabilities, maka

dilakukan tiga tahap pengujian mediasi (Ghozali & Latan, 2015):

1. Model pertama menguji pengaruh variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen (Y)
dimana hasil dikatakan signifikan jika t > 1,96.

2. Model kedua menuji pengaruh variabel eksogen (X) terhadap variabel mediasi (M)
dimana hasil dikatakan signifikan jika t > 1,96.

3. Model ketiga menguji variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen (Y) dengan
memasukkan variabel mediasi (M). Efek variabel eksogen (X) terhadap variabel
endogen (Y) diharapkan tidak signifikan, sedangkan efek variebel mediasi (M) terhadap
Y harus signifikan dengan t > 1,96.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM batik yang berlokasi di Provinsi
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Pemilihan kedua wilayah tersebut didasarkan pada pertimbangan
bahwa daerah tersebut merupakan sentra produksi batik yang memiliki perkembangan industri
kreatif yang cukup pesat, sehingga relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja usaha. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan aplikasi Google Form kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Metode pengumpulan data secara daring dipilih untuk mempermudah jangkauan responden,
meningkatkan efisiensi waktu, serta memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah yang
lebih luas.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sebanyak 321 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini. Namun, setelah dilakukan proses seleksi dan penyaringan
data sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan pada bagian metode penelitian,
terdapat 62 responden yang tidak memenuhi persyaratan, sehingga tidak dapat digunakan dalam
proses analisis data. Dengan demikian, jumlah responden yang memenuhi kriteria dan
digunakan sebagai data penelitian adalah sebanyak 259 responden. Data yang telah memenuhi
kriteria tersebut selanjutnya diolah menggunakan metode Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Square (SEM-PLS), yang dinilai sesuai untuk menganalisis hubungan
antar variabel laten serta menguji model penelitian secara simultan.

Karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan lama usaha
berdiri, omzet penjualan per tahun (perkiraan), dan lokasi usaha sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 4.1. Berdasarkan lama usaha, mayoritas responden memiliki usaha yang telah beroperasi
selama 2 hingga 5 tahun dengan jumlah sebanyak 212 responden atau sebesar 81,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori usaha yang sedang
berkembang dan masih berada pada tahap pertumbuhan bisnis.

Ditinjau dari omzet penjualan per tahun, sebagian besar responden berada pada kategori
omzet kurang dari atau sama dengan Rp 300 juta, yaitu sebanyak 205 responden atau sebesar
79,2%, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk dalam kategori usaha mikro
dan kecil. Sementara itu, berdasarkan lokasi usaha, responden penelitian didominasi oleh
pelaku UMKM batik yang berasal dari Jawa Tengah dengan jumlah sebanyak 172 responden
atau sebesar 66,4%, sedangkan sisanya berasal dari Jawa Timur. Dominasi responden dari Jawa
Tengah menunjukkan bahwa wilayah tersebut memiliki jumlah pelaku usaha batik yang relatif

lebih banyak dan aktif berpartisipasi dalam penelitian ini.
Tabel 2. Karakteristik responden

. . Jumlah Persentase
Karakteristik Kategori responden (%)
2 — 5 Tahun 212 81,9
Lama usaha berdiri
> 5 Tahun 47 18.1
< Rp 300 juta 205 79,2
Omzet penjualan Rp 300 juta - Rp 2,5 miliar 51 19,7
Rp 2,5 miliar - Rp 50 miliar 3 1,2
) Jawa Tengah 172 66,4
Lokasi Usaha .
Jawa Timur 87 33,6
Sumber: Data Diolah (2026)
Deskripsi Data
Tabel 3. Tabel Interval Penilaian
Interval Kriteria setiap variabel
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 Tidak Setuju
2,61-3,40 Netral
3,41-4,20 Setuju
4,21-5,00 Sangat Setuju

Sumber: Data Diolah (2026)

Pengukuran variabel pada penelitian dengan menggunakan skala likert dapat dianalisis
secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata (mean). Penentuan kategori pada penelitian dapat
dilakukan berdasarkan interval kelas yang dihitung menggunakan rumus (Sugiyono, 2013).

skor tertinggi — skor terendah

Interval = Jumlah
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Statistik Deskriptif Variabel Customer Orientation

Berdasarkan data deskriptif dapat diketahui bahwa customer orientation memiliki nilai
mean 3,131 yang menunjukkan bahwa responden secara netral bahwa customer orientation
dalam UMKM batik dapat meningkatkan innovation capabilities. Nilai mean tertinggi diwakili
oleh pernyataan pada CO3 dengan pertanyaan “Saya mampu menjaga loyalitas dan hubungan
baik dengan pelanggan saya daripada mencari pelanggan baru”. Mean terendah pada customer
orientation adalah pada pernyataan CO6 dengan pertanyaan “Saya melibatkan pelanggan dalam
proses penciptaan nilai produk batik (Umpan balik, konsultasi ide atau kerjasama)” pada nilai
2,869 yang masuk pada kategori netral. Hasil menunjukkan bahwa mesikpun pelaku UMKM
batik telah mampu memahami kebutuhan pelanggan dengan baik, keterlibatan pelanggan dalam
proses pengembangan batik belum optimal. Secara keseluruhan, dimensi customer orientation
berada pada kategori netral dengan kecenderungan positif yang menunjukkan bahwa customer
orientation memiliki nilai cukup baik namun memerlukan peningkatan untuk mncapai

kemampuan inovasi yang maksimal.
Tabel 4. Mean Variabel Customer Orientation

Standard
Pertanyaan Mean Deviation Keterangan
Saya menganggap pelanggan sebagai aset berharga
col dibandingkan sekedar stakeholder 3,332 1,478 Netral
co2 Saya secara aktif memonitor k@utuhan ;ertg harapan 2.892 1,354 Netral
pelanggan dalam menjalankan bisnis
Saya mampu menjaga loyalitas dan hubungan baik
CO3 dengan pelanggan saya daripada mencari pelanggan 3,448 1,344 Setuju
baru
Saya selalu berusaha merespons permintaan atau
co4 perubahan kebutuhan pelanggan dengan cepat 3,008 1,285 Netral
Saya memastikan bahwa kebutuhan dan pelanggan
COs5 saya menjadi sumber inspirasi utama untuk 3,236 1,25 Netral
mengembangkan batik.
Saya melibatkan pelanggan dalam proses penciptaan
CO6  nilai produk batik (Umpan balik, konsultasi ide atau 2,869 1,257 Netral
kerjasama)
Total rata-rata 3,131 1,328 Netral

Sumber: Data Diolah (2026)

Statistik Deskriptif Variabel Entrepreneurial Orientation

Data deskriptif menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation memiliki nilai mean
3,006 yang menunjukkan bahwa responden penelitian memiliki persepsi netral terhadap
entrepreneurial orientation dalam meningkatkan innovation capabilities. Nilai mean tertinggi
diwakili oleh pernyataan pada EO6 yaitu 3,320 dengan pertanyaan “Saya memberikan
kebebasan pada karyawan untuk menyampaikan ide-ide untuk dikelola.”. Mean terendah
terdapat pada pernyataan EO2 dengan pertanyaan “Lingkungan kerja di usaha saya mendorong
dan mendukung kreativitas.” pada nilai 2,857. Hasil menunjukkan bahwa entrepreneurial
orientation pelaku UMKM batik berada pada tingkat netral. Artinya bahwa mereka telah
memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan ide-ide baru namun lingkungan kurang
mendukung kreativitas.

Tabel 5. Mean Variabel Entrepreneurial Orientation

Standard
Pertanyaan Mean Deviation Keterangan
Ide inovasi yang diterapkan di usaha saya
EO1  relevan dengan kebutuhan pasar dan tren saat 3,317 1,414 Netral

mil.
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Lingkungan kerja di usaha saya mendorong dan

E02 mendukung kreativitas.

2,857 1,395 Netral

Saya selalu berinisiatif dalam mencari peluang
EO3 pada pasar sebelum pesaing melakukannya 2,888 1,242 Netral
(segmen pelanggan, lokasi atau kebutuhan).

Saya berani mengambil risiko untuk peluang
EO4  keuntungan yang lebih besar dan pertumbuhan 2,907 1,282 Netral
bisnis saya.

Saya memberikan kebebasan pada karyawan
untuk menyampaikan ide-ide untuk dikelola.

Total rata-rata 3,058 1,333 Netral
Sumber: Data Diolah (2026)

EO6 3,32 1,33 Netral

Statistik Deskriptif Variabel Knowledge Spillover

Data deskriptif menunjukkan bahwa knowledge spillover memiliki nilai mean 2,885,
artinya bahwa responden secara netral cenderung rendah terhadap praktik knowledge spillover
dalam meningkatkan innovation capabilities. Nilai mean tertinggi pada variabel knowledge
spillover terdapat pada KS6 dengan pertanyaan “Saya menerapkan hasil riset atau pengetahuan
baru untuk mengembangkan inovasi batik atau proses pembuatan batik.” dengan nilai 3,124.
Mean terendah terletak pada KS1 “Saya secara aktif mengalokasikan dana atau sumber daya
untuk mencari dan mengakuisisi pengetahuan eksternal dari berbagai sumber.” dengan nilai
2,795 dan termasuk pada kategori tidak setuju. Hasil menunjukkan bahwa meskipun pelaku
UMKM batik cukup mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari pihak lain, namun
alokasi dana untuk mencari dan mengakuisisi pengetahuan eksternal masih sangat rendah.

Tabel 6. Mean Variabel Knowledge Spillover

Pertanyaan Mean Stalfda.rd Keterangan
Deviation

Saya secara aktif mengalokasikan dana atau sumber
KS'1 dayauntuk mencari dan mengakuisisi pengetahuan 2,795 1,179 Netral
eksternal dari berbagai sumber.

Saya telah menginvestasikan sumber daya untuk

KS 2  melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan 2,946 1,266 Netral
(R&D) dalam usaha saya.
Saya secara rutin berpartisipasi dalam kegiatan
KS 4  workshop/seminar/pelatihan yang berkaitan dengan 3,05 1,262 Netral
usaha saya
KS 5 Saya memt.)angIm.Jarmgan profe.swn.al dengan pelaku 2,903 1325 Netral
bisnis lain atau komunitas industri
Saya menerapkan hasil riset atau pengetahuan baru
KS 6  untuk mengembangkan inovasi batik atau proses 3,124 1,252 Netral
pembuatan batik.
Total rata-rata 2,964 1,257 Netral

Sumber: Data Diolah (2026)

Statistik Deskriptif Variabel Innovation Capabilities

Berdasarkan data deskriptif menunjukkan bahwa innovation capabilities memiliki nilai
mean 3,021 yang menunjukkan bahwa responden penelitian memiliki persepsi netral terhadap
innovation capabilities untuk meningkatkan firm performance. Nilai mean tertinggi terdapat
pada IC1 dengan pertanyaan “Saya mampu memperkenalkan atau meningkatkan batik baru
dalam usaha saya.” yaitu 3,290. Mean terendah pada variabel innovation capabilities terdapat
pada IC8 “Saya mampu mengidentifikasi dan menciptakan peluang baru bagi pelanggan”
dengan nilai 2,826. Hasil menunjukkan bahwa pelaku usaha telah memiliki kemampuan untuk
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mengembangkan produk batik baru, namun indentifikasi terhadap peluang baru bagi pelanggan

masih rendah.
Tabel 7. Mean Variabel Innovation Capabilities

Pertanyaan Mean  Standard Deviation  Keterangan

Saya mampu memperkenalkan atau meningkatkan batik

IC1 baru dalam usaha saya. 3,29 1,377 Netral
12 Saya mampu mengerqbangkan desain batik lebih baik 3.008 1309 Netral
dari sebelumnya.
1C3 Batik baru yang dlkembgngk?m memiliki tingkat 3.031 1285 Netral
kebaruan yang tinggi. (novelty)
IC4 Saya mampu memp'erbalkl dan mengoptimalkan sistem 3,282 1373 Netral
operasional dalam usaha saya
Sata telah mengembangkan inovasi dalam teknik dan
1C5 metode pemasaran saya dalam 2 tahun terakhir. 3,054 1272 Netral
1c7 Saya mampu untqk bc?rkolaboram dengan pihak eksternal 3.239 1302 Netral
untuk berinovasi (misalnya: pemasok atau pelanggan)
IC8 Saya mampu mengldentlflka51 dan menciptakan peluang 2.826 1,168 Netral
baru bagi pelanggan
IC9 Saya mampu mengkomersialisasikan ide dengan cepat. 3,104 1,339 Netral
Total rata-rata 3,101 1,291 Netral

Sumber: Data Diolah (2026)

Statistik Deskriptif Variabel Firm Performance

Berdasarkan data deskriptif dapat diketahui bahwa firm performance memiliki nilai
mean sebesar 3,052, yang menunjukkan bahwa responden penelitian cenderung memiliki
persepsi netral terhadap kinerja bisnis yang mereka jalankan. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa para pelaku UMKM batik menilai kinerja usahanya berada pada kondisi yang cukup
stabil, namun belum menunjukkan tingkat pencapaian yang optimal. Kondisi ini mencerminkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan
daya saing serta memperluas pangsa pasar produknya.

Nilai mean tertinggi ditunjukkan oleh indikator FP5 yaitu “Saya telah meluncurkan
produk baru dalam 2 tahun terakhir” dengan nilai sebesar 3,324. Nilai ini masih berada dalam
kategori netral, namun cenderung mendekati kategori setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebagian pelaku UMKM batik telah berupaya melakukan inovasi produk sebagai strategi untuk
mempertahankan eksistensi usaha di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Inovasi
produk menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan nilai tambah produk batik, baik
melalui pengembangan motif, variasi desain, maupun penyesuaian produk dengan tren pasar
dan selera konsumen.

Sementara itu, nilai mean terendah terdapat pada indikator FP2 yaitu “Saya mengalami
peningkatan permintaan terhadap produk batik saya dalam 2 tahun terakhir” dengan nilai
sebesar 2,819 yang masih berada pada kategori netral, namun menunjukkan kecenderungan
mendekati ketidaksetujuan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian pelaku UMKM batik
belum merasakan peningkatan permintaan yang signifikan terhadap produknya. Fluktuasi
permintaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perubahan tren pasar,
tingkat daya beli konsumen, persaingan produk sejenis, serta keterbatasan strategi pemasaran
yang dilakukan oleh pelaku usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan pelaku
UMKM batik relatif menunjukkan stabilitas yang cukup baik, khususnya dalam menjaga
keberlangsungan usaha. Namun demikian, pertumbuhan keuntungan yang berkelanjutan belum
sepenuhnya tercapai. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakstabilan permintaan pasar yang
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berimplikasi pada tingkat penjualan dan pendapatan usaha. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan strategi inovasi, penguatan pemasaran digital, serta peningkatan orientasi pasar
agar pelaku UMKM batik mampu meningkatkan kinerja usahanya secara lebih optimal dan
berkelanjutan.

Tabel 8. Mean Variabel Firm Performance

Standard
Pertanyaan Mean Deviation Keterangan
Saya mengalami peningkatan, volume penjualan dalam
FP1 2 tahun terakhir. 2,965 1,357 Netral
Saya mengalami peningkatan permintaan terhadap
FP2 produk batik saya dalam 2 tahun terakhir. 2,819 1,313 Netral
FP 3 Batik saya semakin dlkeg?cll 1?: segmen pasar yang saya 2.934 1217 Netral
FP 4 Usaha saya mengalami penmgkatan laba dalam 2 tahun 3216 1361 Netral
terakhir.
FP5 Saya telah meluncurkan prqduk baru dalam 2 tahun 3.324 1377 Netral
terakhir.
Total rata-rata 3,052 1,325 Netral
Sumber: Data Diolah (2026)
Hasil Analisis Data
Outer Model

co1

Performanc PS5

Gambar 6. Outer Model
Sumber: Data Diolah (2026)

Uji Validitas Konvergen

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan average variance
extracted (AVE). Dalam penelitian, nilai faktor outer loading adalah lebih besar dari 0,7 dan
nilai AVE adalah lebih besar dari 0,5 maka indikator dianggap memenuhi validitas konvergen.
Pada penelitian ini indikator pada masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7,
namun terdapat beberapa indikator yang tidak memenuhi syarat seperti EOS, IC6 dan KS3.

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan average variance
extracted (AVE). Dalam penelitian, nilai faktor outer loading adalah lebih besar dari 0,7 dan
nilai AVE adalah lebih besar dari 0,5 maka indikator dianggap memenuhi validitas konvergen.
Pada penelitian ini indikator pada masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7,

namun terdapat beberapa indikator yang tidak memenuhi syarat seperti EO5, IC6 dan KS3.
Tabel 9. Uji Validitas Konvergen
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Customer Enterpreneur Firm Innovation Knowledge
Orientation Orientation Performance Capability Spillover

Cco1 0.864

CcO2 0.897

Cco3 0.806

CO4 0.861

({0 0.871

CcO6 0.791

EO1 0.842

EO2 0.876

EO3 0.847

EO4 0.809

EO6 0.834

FP1 0.905

FP2 0.887

FP3 0.846

FP4 0.912

FP5 0.848

IC1 0.861

I1C2 0.791

IC3 0.813

IC4 0.825

IC5 0.876

1C7 0.731

IC8 0.774

1C9 0.840

KS1 0.802

KS2 0.843

KS4 0.785

KS5 0.820

KS6 0.743
Sumber: Data Diolah (2026)

Validitas konvergen juga dapat duji dengan menggunakan Average Variance Extracted
(AVE). Hasil pengujian AVE pada penelitian ini telah memenuhi persyaratan yaitu nilai lebih

besar dari 0,5. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa setiap variabel valid.
Tabel 10. Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted

Variabel (AVE) Keterangan
Customer Orientation 0.721 Valid
Enterpreneur Orientation 0.709 Valid
Firm Performance 0.774 Valid
Innovation Capability 0.664 Valid
Knowledge Spillover 0.639 Valid

Sumber: Data Diolah (2026)

Uji Validitas Diskriminan
SEM-PLS selain melakukan uji validitas konvergen juga terdapat uji validitas
diskriminan berdasarkan nilai Fornell Larcker (Tabel 4.10). Berdasarkan hasil analisis Fornell
Larcker didapatkan bahwa secara keseluruhan semua konstruk meunjukkan akar kuadrat AVE
yang memadai. Namun terdapat beberapa nilai kolerasi antara konstruk memiliki hubungan
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lebih besar, seperti Customer orientation dengan entrepreneurial orientation (0.886),
entrepreneurial orientation dengan innovation capabilities (0.898) dan innovation capabilities

dengan firm performance (0,878) masih dapat diterima.
Tabel 11. Fornell Larcker

Customer Enterpreneur Firm Innovation Knowledge
Orientation Orientation Performance Capabilities Spillover
Customer
Orientation 0.849
Enterpreneur 0.886 0.842
Orientation
Firm
Performance 0.822 0.873 0.880
Innovation
Capabilities 0.864 0.898 0.878 0.815
Knowledge 0.750 0.803 0.782 0.799 0.799
Spillover

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan hasil cross loading dapat diketahui bahwa nilai kolerasi indikator terhadap
variabel masing-masing memiliki nilai yang paling tinggi. Oleh sebab itu dapat disimpulkan

bahwa seluruh indikator memenuhi syarat untuk uji validitas diskriminan.
Tabel 12. Cross Loading

Customer Enterpreneur Firm Innovation Knowledge
Orientation Orientation Performance Capability Spillover
CO1 0.864 0.761 0.694 0.781 0.604
CcoO2 0.897 0.798 0.767 0.767 0.714
CO3 0.806 0.719 0.650 0.724 0.596
CO4 0.861 0.770 0.701 0.708 0.592
COs 0.871 0.734 0.712 0.739 0.675
CO6 0.791 0.732 0.661 0.677 0.638
EO1 0.826 0.842 0.723 0.818 0.651
EO2 0.768 0.876 0.755 0.764 0.695
EO3 0.713 0.847 0.707 0.719 0.672
EO4 0.644 0.809 0.701 0.650 0.642
EO6 0.757 0.834 0.782 0.807 0.716
FP1 0.786 0.823 0.905 0.809 0.736
FP2 0.724 0.767 0.887 0.746 0.683
FP3 0.637 0.703 0.846 0.681 0.653
FP4 0.698 0.764 0.912 0.786 0.699
FP5 0.758 0.772 0.848 0.823 0.665
IC1 0.766 0.788 0.732 0.861 0.671
IC2 0.680 0.711 0.701 0.791 0.655
IC3 0.673 0.722 0.672 0.813 0.544
IC4 0.719 0.720 0.701 0.825 0.607
ICS 0.744 0.768 0.764 0.876 0.684
IC7 0.621 0.642 0.672 0.731 0.682
IC8 0.667 0.726 0.719 0.774 0.667
I1C9 0.754 0.771 0.751 0.840 0.695
KS1 0.610 0.637 0.662 0.626 0.802
KS2 0.641 0.710 0.678 0.693 0.843

3925|Page


https://dinastirev.org/JEMSI

https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 7, No. 4, April 2026

KS4 0.605 0.632 0.590 0.604 0.785
KS5 0.585 0.648 0.614 0.604 0.820
KSe6 0.554 0.577 0.575 0.657 0.743

Sumber: Data Diolah (2026)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Square (SEM-PLS) digunakan untuk menilai tingkat konsistensi internal indikator dalam
mengukur konstruk laten. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dua ukuran utama, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR).
Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi internal antar indikator dalam
suatu konstruk, dimana suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Sementara itu, Composite Reliability digunakan untuk
mengukur reliabilitas konstruk dengan mempertimbangkan kontribusi masing-masing indikator
dalam membentuk variabel laten, dan suatu konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik
apabila memiliki nilai Composite Reliability lebih besar dari 0,70.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang
telah memenuhi batas minimum yang disyaratkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap
indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk penelitian secara konsisten dan stabil
dalam berbagai kondisi pengukuran. Nilai reliabilitas yang baik juga mencerminkan bahwa
setiap item pernyataan dalam instrumen penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi
dalam merepresentasikan variabel yang diteliti.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut pada model struktural
SEM-PLS. Keandalan instrumen penelitian ini juga mengindikasikan bahwa data yang
diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang baik sehingga mampu merepresentasikan kondisi
sebenarnya pada objek penelitian. Selain itu, terpenuhinya kriteria reliabilitas menunjukkan
bahwa kesalahan pengukuran dapat diminimalkan, sehingga hasil analisis yang diperoleh
diharapkan memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dan dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan kesimpulan penelitian secara lebih objektif dan ilmiah. Dengan reliabilitas yang
tinggi, instrumen penelitian juga berpotensi untuk digunakan kembali pada penelitian serupa di

masa mendatang.
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Customer Orientation 0.922 0.939
Enterpreneur Orientation 0.897 0.924
Firm Performance 0.927 0.945
Innovation Capability 0.927 0.940
Knowledge Spillover 0.858 0.898

Sumber: Data Diolah (2026)
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Gambar 7. Inner Model
Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil Uji R-Square
R-Square dikatakan kuat jika R-Square sebesar 0,75, sedang jika sebesar 0,50 dan lemah
jika nilainya sebesar 0,25. Berdasarkan hasil uji R-Square (Tabel 14), dapat disimpulkan bahwa
variabel firm performance dan innovation capabilities adalah kuat dengan nilai 0,770 danm
0,841.
Tabel 14. Hasil Uji R-Square

R Square R Square Adjusted
Firm Performance 0.770 0.769
Innovation Capabilities 0.841 0.839

Sumber: Data Diolah (2026)

Gji f°

Nilai f* dapat dikategorikan kuat bila f*= 0,35, sedang jika f> = 0,15 dan lemah jika nilai
2 = 0,02. Berdasarkan hasil uji f> didapatkan bahwa variabel customer orientation dan
knowledge spillover termasuk pada kategori efek kecil. Enterpreneur orientation termasuk pada
kategori efek sedang terhadap innovation capabilities. Sedangkan innovation capabilities
memiliki efek yang besar terhadap firm performance sehingga merupakan penentu utama
kinerja bisnis.

Tabel 15. Hasil Uji f~square

Firm Innovation
Performance Capability
Customer
Orientation 0.108
Enterpreneur
Orientation 0.265
Innovation
Capabilities 3.348
Knowledge Spillover 0.078

Sumber: Data Diolah (2026)
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Analisis Kolerasi Antar Variabel
Berdasarkan hasil inner model SEM-PLS yang telah dilakukan, seluruh koefisien jalur
antara variabel customer orientation, entrepreneurial orientation dan knowledge spillover
terhadap innovation capabilities serta innovation capabilities terhadap firm performance
menunjukkan nilai positif dan signifikan. Artinya bahwa terdapat kolerasi positif antar variabel.
Selain itu, hasil uji R-square menunjukkan model yang tinggi dengan innovation capabilities
sebesar 0,841 dan firm performance sebesar 0,770 dimana seluruh variabel independen yaitu
customer orientation, entrepreneurial orientation dan knowledge spillover memiliki
keterkaitan yang kuat dengan variabel innovation capabilities dan firm performance.
Uji Hipotesis
Tabel 16. Hasil Pengujian Hipotesis
Original  Sample Standard T Statistics P Keterangan
Sample Mean (M)  Deviation (lO/STDEV)) Values
() (STDEV)
Customer 0.285 0.297 0.070 4.051 0.000 Signifikan
Orientation 2>
Innovation
Capability
Enterpreneur 0.495 0.485 0.066 7.476 0.000 Signifikan
Orientation 2
Innovation
Capability
Innovation 0.878 0.881 0.016 55.549 0.000 Signifikan
Capability =2 Firm
Performance
Knowledge 0.188 0.187 0.053 3.548 0.000 Signifikan
Spillover >
Innovation
Capability
Customer 0.250 0.262 0.062 3.998 0.000 Signifikan
Orientation 2
Innovation
Capability 2 Firm
Performance
Enterpreneur 0.434 0.427 0.059 7.349 0.000 Signifikan
Orientation 2>
Innovation
Capability =2 Firm
Performance
Knowledge 0.165 0.165 0.046 3.551 0.000 Signifikan
Spillover 2
Innovation
Capability 2 Firm

Performance

Sumber: Data Diolah (2026)

Koefisien regresi adalah angka yang menunjukkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dalam model regresi. Dalam regresi sederhana, koefisien
regresi dapat diartikan sebagai besar kenaikan dan penurunan rata-rata nilai variabel dependen
untuk setiap peningkatan satu asatuan variabel independen (Iba & Wardhana, 2024).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Tabel 4.15) didapatkan bahwa entrepreneurial
orientation memiliki pengaruh paling besar dengan nilai koefisien regresi (original sample)
sebesar 0,495 dibandingkan variabel customer orientation dan knowledge spillover. Artinya
bahwa entrepreneurial orientation merupakan faktor yang paling kuat untuk mendorong
innovation capabilities UMKM batik. Customer orientation berada pada posisi kedua dengan
koefisien regresi sebesar 0,285 dimana menunjukkan bahwa customer orientation memiliki
pengaruh positif terhadap innovation capabilities. Sedangkan knowledge spillover dengan
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koefisien regresi sebesar 0,188 memiliki pengaruh positif namun pengaruhnya paling kecil

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan pengetahuan secara eksternal berkontribusi pada

innovation capabilities masih kecil dibandingkan entrepreneurial orientation dan customer
orientation.
Nilai t-statistik harus memenubhi syarat yaitu nilai t-statistik > 1,96 dan p-values < 0.05

agar hipotesis dapat diterima. Hasil pada penujian hipotesis menunjukkan bahwa (Tabel 4.15).

1. Customer orientation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap innovation
capabilities dengan nilai t-statistik 4.051 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis
pertama diterima.

2. Entrepreneurial orientation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap innovation
capabilities dengan nilai t-statistik 7.476 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis
kedua diterima.

3. Knowledge spillover memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap innovation
capabilities dengan nilai t-statistik 3.548 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis
ketiga diterima.

4. Innovation capabilities memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap firm performance
dengan nilai t-statistik 55.549 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis keempat
diterima.

5. Innovation capabilities memediasi hubungan customer orientation terhadap firm
performance dengan nilai t-statistik 3.998 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis
kelima diterima.

6. Innovation capabilities memediasi hubungan enterpreneur orientation terhadap firm
performance dengan nilai t-statistik 3.998 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis
keenam diterima.

7. Innovation capabilities memediasi hubungan knowledge spillover terhadap firm
performance dengan nilai t-statistik 3.998 dan p-values adalah 0.000, sehingga hipotesis
ketujuh diterima.

Pembahasan
Pengaruh Customer Orientation terhadap Innovation Capabilities

Customer orientation diukur melalui enam indikator yaitu (1) UMKM selalu merespons
permintaan dan kebutuhan pelanggan dengan cepat, (2) Pelanggan dianggap sebagai aset
berharga yang memberikan nilai bagi usaha, bukan hanya sebagai pembeli, (3) UMKM secara
rutin melakukan pemantauan atau evaluasi terhadap kebutuhan dan ekspektasi pelanggan, (4)
UMKM lebih mengutamakan menjaga dan meningkatkan loyalitas pelanggannya dibandingkan
mencari pelanggan baru, (5) Kebutuhan dan permintaan pelanggan merupakan sumber inspirasi
untuk melakukan inovasi produk dan (6) Proses penciptaan nilai produk di UMKM melibatkan
peran aktif pelanggan seperti melalui umpan balik atau kolaborasi. Pada konteks UMKM batik,
customer orientation diterapkan melalui pelaku usaha secara aktif mendengarkan kebutuhan
dan keinginan pelanggan terkait motif batik, warna dan model pakaian batik yang sesuai dengan
pasar. Pelaku UMKM batik yang memiliki customer orientation maka akan secara rutin
meminta pelanggan untuk memberikan umpan balik mengenai desain batik dan melibatkan
pelanggan dalam proses co-creation.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa customer
orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap innovation capabilities pada UMKM
batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Artinya bahwa jika pelaku usaha berorientasi pada
pelanggan maka dapat meningkatkan kemampuan inovasi yang dimiliki. Hasil ini
mengkonfirmasi beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widelska & Krot (2021)
dan Athiyah & Darmawan, (2025) yang menunjukkan bahwa customer orientation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap innovation capabilities. Melalui customer orientation dapat
memungkinkan UMKM batik untuk lebih mengenai kebutuhan pelangganya sehingga dalam
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melakukan inovasi dapat menciptakan produk yang memiliki nilai dan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan (Thoumrungroje & Racela, 2022). Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa customer
orientation memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan inovasi UMKM batik.

Pengaruh Entrepreneurial Orientation terhadap Innovation Capabilities

Entrepreneurial orientation dalam penelitian ini diukur melalui enam indikator yaitu
(1) Kemampuan dan kecenderungan UMKM untuk melakukan inovasi dalam bisnis, (2) Sejauh
mana lingkungan kerja UMKM mendorong, memfasilititasi dan menghargai kreativitas
karyawannya, (3) Sikap UMKM yang selalu mengambil inisiatif untuk mencari peluang baru
di pasar dan bertindak lebih awal sebelum pesaing, (4) Ketersediaan UMKM untuk mengambil
keputusan yang berisiko dengan hasil yang tidak pasti, (5)Kemampuan dan upaya UMKM
untuk bersaing dengan pelaku usaha lain melalui strategi, keunggulan produk, pelayanan atau
inovasi dan (6). Derajat kemandirian dan kebebasan individual dalam membuat keputusan serta
menjalankan strategi yang paling tepat bagi bisnis. Pada UMKM batik, entrepreneurial
orientation menggambarkan pelaku usaha yang berani untuk melakukan eksperimen dengan
teknik produksi batik yang baru untuk menarik segmen pasar dan meningaktkan efisiensi,
proaktif untuk mencari peluang pasar baru dengan masuk ke dalam segmentasi pasar fesyen
baru untuk menciptakan koleksi yang eksklusif, berani untuk mengambil risiko kalkulatif untuk
menginvestasikan pada produk batik batu dan mendorong lingkungan kerja yang kreatif untuk
meningkatkan kreativitas pengerajin batik mengenai motif atau teknik dalam proses produksi
batik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation berpengaruh positif
terhadap innovation capabilities pada UMKM batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Artinya
UMKM batik yang memiliki orientasi kewirausahaan oleh pelaku suaha maka akan semakin
kuat kemampuan inovasi yang dimiliki usaha tersebut. Dengan menerapkan entrepreneurial
orientation pada UMKM batik maka pelaku usaha dapat secara aktif mengeksplorasi peluang
dari berbagai sumber yaitu eksternal dan internal yang kemudian mengeksploitasi peluang
tersebut untuk menjadi ide-ide baru untuk melakukan inovasi yang bernilai (Kuratko et al.,
2015). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Indriyani & Senak, 2024) dan Bekata &
Kero (2025) yang menemukan bahwa entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap
innovation capabilities.

Pengaruh Knowledge Spillover terhadap Innovation Capabilities

Knowledge spillover dalam penelitian diukur melalui enam indikator yaitu (1) Sejauh
mana UMKM secara aktif mencari informasi mengenai tren dan teknologi terbaru dari luar
usaha (pameran, media dan bisnis lain), (2) UMKM dapat mengembangkan pengetahuan,
teknologi atau metode baru secara mandiri di dalam perusahaan melalui kegiatan penelitian dan
pengembangan (R&D) internal, (3) UMKM berpartisipasi dalam proyek riset atau
pengembangan yang melibatkan pihak eksternal dengan kontrak langsung, (4) Intensitas
partisipasi pelaku usaha UMKM dalam mengikuti kegiatan pelatihan, seminar atau event
sejenis untuk meningkatkan pengetahuan usaha, (5) Keaktifan UMKM dalam membangun,
memperluas dan memelihara koneksi serta relasi bisnis secara terus menerus dengan pihak luar
dan (6) Tingkat keberhasilan UMKM dalam mengadopsi atau mengimplementasikan hasil-hasil
riset ke dalam inovasi dalam usahanya. UMKM Batik dapat memanfaatkan pengetahuan
eksternal dengan menghadiri pameran batik untuk menambah pengetahuan atau seminar
mengenai tren fashion saat ini kemudian menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada produk
batik agar lebih inovatif dan memiliki nilai lebih. Selain itu knowledge spillover juga diterapkan
melalui kolaborasi dengan universitas atau lembaga riset dimana UMKM memanfaatkan hasil
penelitian mengenai motif, pewarnaan atau teknik produksi batik serta aktif dalam komunitas
pengerajin batik untuk belajar dari pengalaman pelaku usaha lain.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge spillover berpengaruh positif terhadap
innovation capabilities pada UMKM batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Melalui
knowledge spillover UMKM batik dapat belajar secara tidak langsung dari berbagai sumber
eksternal yaitu perusahaan lain, pesaing dan hasil penelitian yang dilakukan oleh universitas
(Jung et al., 2024). Melalui pengetahuan ini, UMKM batik dapat memanfaatkan pengetahuan
yang didapatkan untuk melakukan inovasi yang memiliki nilai bagi bisnisnya seperti proses,
produk, pemasaran dan sebagainya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Trachuk & Linder
(2019) yang menemukan bahwa knowledge spillover dapat meningkatkan innovation
capabilities.

Pengaruh Innovation Capabilities dan Firm Performance

Innovation capabilities pada penelitian ini diukur melalui sembilan indikator yaitu (1)
Kemampuan UMKM dalam merancang dan meluncurkan produk atau jasa baru yang relevan
dengan kebutuhan pasar, (2) Kemampuan UMKM untuk mengembangkan desain produk yang
lebih baik dari sebelumnya sehinga nilai dan daya tarik produk meningkat, (3) UMKM memiliki
kemampuan untuk menghasilkan produk baru dengan tingkatk kebaruan yang tinggi, (4)
Kemampuan UMKM untuk menemukan cara baru atau meningkatkan efisiensi dalam proses
produksi, distribusi atau pelayanan, (5) Kemampuan UMKM untuk mengembangkan dan
menerapkan strategi inovatif untuk meningkatkan jangkauan dan daya tarik produknya di pasar,
(6) Upaya UMKM dalam membangun budaya pembelajaran secara berkelanjutan dalam
bisnisnya, (7) Aktivitas UMKM dalam membentuk atau memanfaatkan jaringan kerjasama
eksternal untuk mendukung inovasi usaha, (8) Kemampuan UMKM untuk merespons
perubahan lingkungan usaha serta dan menyesuaikan strategi secara proaktif dan (9)
Kemampuan UMKM untuk mengubah ide inovatif menjadi produk yang siap di pasarkan dalam
waktu yang singkat. Kemampuan inovasi dalam UMKM batik tercermin pada kemampuan
usaha untuk mengambangkan desain batik yang inovatif dan sesuai dengan tren pasar,
meningkatkan efisiensi produk dengan menggunakan teknik pembatikan yang efektif tanpa
mengurangi kualitas, mempromosikan produk batik dengan cara yang inovatif dan dapat
mengidentifikasi peluang pasar baru untuk mengembangkan usaha batik.

Dengan meningkatkan innovation capabilities, memungkinkan UMKM batik untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar sehingga produk batik yang dihasilkan memiliki
nilai yang tinggi di mata pelanggan dan pada akhirnya meningkatkan firm performance (Uzkurt
et al., 2016). Firm performance pada penelitian ini diukur melalui lima indikator yaitu (1)
Pertumbuhan atau penurunan penjualan dalam periode waktu tertentu, (2) Fluktuasi volume
permintaan terhadap produk atau jasa UMKM di pasar, (3) Pencapaian UMKM dalam hal
pangsa pasar, jumlah pelanggan loyal dan ekspansi pada segmen pasar baru, (4) Kondisi
keuangan usaha yang diukur dari profitabilitas, efisiensi biaya atau rasio keuangan lainnya dan
(5) Keberhasilan UMKM dalam mengembangkan atau mengkomersialkan inovasi baru yang
berdampak pada pertumbuhan bisnis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa innovation capabilities berpengaruh positif
terhadap firm performance pada UMKM batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Artinya
UMKM batik yang memiliki kemampuan inovasi yang dimiliki UMKM batik maka akan
semakin meningkat kinerja bisnis usaha tersebut. Innovation capabilities dalam UMKM batik
mencakup mengembangkan desain batik yang inovatif dan sesuai dengan tren, meningkatkan
produksi yang lebih efisien, mengembangkan strategi pemasaran dan menciptakan pengalaman
pelanggan yang baik. Dengan meningkatkan kemampuan inovasi maka memungkinkan
UMKM batik untuk meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar sehingga produk batik yang
dihasilkan dianggap memiliki nilai di mata pelanggan yang pada akhirnya meningkatkan firm
performance (Uzkurt et al., 2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan Bekata & Kero (2025)
dan Njinyah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa innovation capabilities berpengaruh positif
terhadap firm performance.
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Pengaruh Mediasi Innovation capabilities yang Menghubungkan Customer Orientation,
Entrepreneurial Orientation dan Knowledge Spillover ferhadap Firm Performance

Hasil penujian hipotesis pada efek tidak langsung menunjukkan bahwa innovation
capabilities berperan sebagai mediator yang menghubungkan customer orientation,
entrepreneurial orientation dan knowledge spillover terhadap firm performance. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan inovasi yang dimiliki UMKM batik merupakan kunci utama
untuk mengubah input strategis untuk menghasilkan output kinerja bisnis yang baik.

Customer orientation dapat membantu UMKM batik untuk mencari peluang dan
menciptakan solusi baru dengan merancang produk baru, melakukan perbaikan pada bisnis dan
merencang strategi yang relevan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan yang terus
berkembang (Allammari et al.,2024). Melalui customer orientation UMKM batik dapat
beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan dengan melakukan inovasi yang berkelanjutan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan yang mengatakan bahwa innovation capabilities memediasi
hubungan entrepreneurial orientation terhadap firm performance

Entrepreneurial orientation membantu perusahaan untuk secara rutin mencari peluang
dan mengeksploitasi peluang tersebut untuk menciptakan ide inovatif dan baru sehingga
perusahaan menjadi unggul dan dapat bersaing di lingkungan yang dinamis dan persaingan
yang ketat. Pengaruh entrepreneurial orientation akan menjadi lebih oprimal ketika
peruisahaan memiliki jiwa kewirausahaan untuk mencari peluang dan mengksploitasi pelaung
secara inovatif sehingga meningkatkan innovation capabilities (Ratnawati et al., 2024). Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Bekata & Kero, 2025) yang mengatakan bahwa innovation
capabilities memediasi hubungan entrepreneurial orientation terhadap firm performance.

Knowledge spillover memiliki pengaruh terhadap firm performance melalui innovation
capabilities dimana inovasi merupakan faktor penting bagi UMKM batik untuk menciptakan
ide baru namun dalam prosesnya memerlukan pemanfaatan pengetahuan dari berbagai sumber
yaitu knowledge spillover demi meningkatkan firm performance. Pengetahuan yang diperoleh
perusahaan baik melalui kolaborasi dapat menjadi sebuah modal untuk meningkatkan sumber
pengetahuan sebagai aset usaha yang akhirnya dapat memperkuat innovation capabilities dan
berdampak pada firm performance (Bernal et al., 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan
Ferreira et al. (2024) yang menemukan bahwa innovation capabilities memediasi hubungan
knowledge spillover terhadap firm performance.

Faktor Pembentuk Innovation Capabilities UMKM Batik

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka didapatkan bahwa innovation capabilities
terbentuk dengan mengkombinasi tiga faktor strategi utama yaitu customer orientation,
entrepreneurial orientation dan knowledge spillover yang saling melengkapi. Customer
orientation dan knowledge spillover memberikan pengetahuan pada UMKM batik mengnai
kebutuhan pasar dan pengetahuan baru yang ada pada lingkungan bisnis, sedangkan
entrepreneurial orientation merupakan sikap untuk berani mengambil risiko dan aktif untuk
mengeksplorasi dan eksploitasi peluang di lingkungan bisnis untuk membangun ide-ide kreatif.
Pada akhirnya melalui pengetahuan dan pola pikir kewirausahaan mendorong UMKM untuk
tidak hanya menciptakan ide-ide baru namun juga melakukan inovasi dalam berbagai macam
bentuk seperti inovasi produk, proses dan pemasaran dimana kemudian berdampak positif
terhadap firm performance. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dimana ketiga variabel
independen yaitu customer orientation, entrepreneurial orientation dan knowledge spillover
dapat meningkatkan innovation capabilities yang pada akhirnya meningkatkan firm
performance.

Implikasi Hasil Penelitian bagi UMKM dan Pengambil Kebijakan
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi pelaku usaha UMKM batik di Jawa Tengah dan
Jawa Timur serta pengambil kebijakan. Dengan entrepreneurial orientation menjadi faktor
paling besar untuk membentuk kemampuan inovasi maka UMKM batik penting untuk memiliki
pola pikir kewirausahaan dan berani untuk mengambil risiko. Namun mengingat keterbatasan
sumber daya UMKM maka penting bagi pengambil kebijakan untuk membuat program
pelatihan kewirausahaan yang dirancang khusus bagi pelaku usaha UMKM batik. Program ini
bermanfaat untuk mengembangkan pola pikir kewirausahaan dan cara mengambil risiko yang
terukur. Selain itu UMKM batik juga penting untuk memahami kebutuhan dan keinginan
pelanggan mengenai desain, motif dan estetika batik. Untuk membantu UMKM dalam
memahami pelanggannya lebih luas di dunia fesyen, maka pengambil kebijakan dapat
menyediakan fasilitas bagi UMKM untuk mengakses data tren fashion, motif terbaru dan
analisis kompetitor yang mudah diakses oleh UMKM batik. Terakhir, pemanfaatan
pengetahuan secara eksternal masih memiliki pengaruh terhadap kemampuan inovasi maka
UMKM penting untuk dapat menyerap dan mengadopsi pengetahuan dari eksternal ke dalam
binisnya baik dari dalam rantai bisnis maupun dari luar. Dengan terbatasnya akses atau jaringan
bisnis yang dimiliki UMKM, pengambil keputusan dapat menyelenggarakan pameran batik,
fashion show dan membangun program kemitraan UMKM dengan perguruan tinggi atau
lembaga riset untuk mendorong transfer pengetahuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis data terhadap 259 responden UMKM batik di
Jawa Tengah dan Jawa Timur di atas, penelitian ini mengasilkan beberapa temuan. Temuan
pertama yaitu bawa entrepreneurial orientation memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap innovation capabilities UMKM fesyen batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah. UMKM
batik penting untuk mengadopsi pendekatan entrepreneurial orientation karena memiliki
dampak paling besar teradap kemampuan inovasi bisnis yang kemudian juga berdampak pada
kinerja bisnis. Orientasi kewirausahaan UMKM batik tercermin dari keberanian untuk
mengambil risiko, bersikap proaktif dan cenderung melakukan inovasi dapat menjadi faktor
yang kuat untuk mendorong kemampuan inovasi.Temuan kedua yaitu bawa customer
orientation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap innovation capabilities UMKM
fesyen batik di Jawa Timur dan Jawa Tengah. UMKM batik yang dapat memahami kebutuhan,
keinginan dan permasalahan pelanggan akan dapat meningkatkan kemampuan inovasi yang
dimiliki usaha. Temuan ketiga yaitu knowledge spillover memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap innovation capabilities UMKM fesyen batik di Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Pemanfaatan pengetahuan luar yang dilakukan oleh UMKM batik dapat meningkatkan
kemampuan inovasi yang dimiliki. Temuan keempat yaitu innovation capabilities memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap firm performance UMKM fesyen batik di Jawa Timur
dan Jawa Tengah. UMKM batik yang secara aktif mengembangkan produk, proses dan strategi
yang inovatif akan cenderung mengalami peningkatan kinerja baik secara finansial dan non-
finansial yang lebih baik.

Variabel innovation capabilities juga ditemukan memediasi hubungan customer
orientation, entrepreneurial orientation dan knowledge spillover. Artinya bahwa jika UMKM
batik dapat meningkatkan firm performance jika memiliki kemampuan inovasi yang optimal
dengan cara memahami kebutuan pelanggan untuk menciptakan solusi atau ide baru yang
relevan dengan kebutuhan pelanggan, mengelola peluang dan mengambil risiko agar
menciptakan inovasi yang bernilai dan memanfaatkan dan mengadopsi pengetahuan eksternal
untuk memperkuat kemampuan inovasi yang dimiliki usaha..
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